BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI

1.1 Simpulan

Hasil penelitian secara konstruksi soal menunjukkan dari 575 butir
soal yang disusun oleh Guru PAI lulusan Program Studi IPAI UPI sudah
7% memenuhi kriteria HOTS, 98% sesuai dengan kaidah penyusunan
soal dan secara konten menunjukkan 100% sesuai dengan Kompetensi
Dasar PAI. Adapun simpulan khusus dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Tingkat kesesuaian soal yang dibuat oleh guru PAI alumni
Prodi IPAI UPI dari segi aspek substansi diperoleh hasil yang
sangat baik dengan perolehan rata-rata sebanyak 98%, dengan
paket soal A dan N memperoleh hasil sempurna 100% pada
seluruh kriteria dalam aspek substansi.

2. Tingkat kesesuaian soal yang dibuat oleh guru PAI alumni
Prodi IPAI UPI dari segi aspek konstruksi tergolong dalam
kategori sangat baik dengan hasil rata-rata dari keseluruhan
soal yang dianalisis 96% dan yang mendapat perolehan
tertinggi dari seluruhnya yaitu paket A dan C memperoleh hasil
98% pada seluruh kriteria dalam aspek konstruksi.

3. Tingkat kesesuaian soal yang dibuat oleh guru PAI alumni
Prodi IPAI UPI dari segi aspek bahasa sangat baik dengan hasil
secara keseluruhan memperoleh 98%, dan terdapat empat paket
soal yang mendapatkan hasil analisis sempurna yakni paket A,
C, F dan H dengan persentase 100% ini menggambarkan bahwa
alumni IPAI UPI sudah sangat baik dalam mengkonstruk soal
sesuai dengan kriteria pada aspek bahasa.

4. Kemampuan guru PAI lulusan Program Studi IPAI UPI dalam
konstruksi instrumen evaluasi soal PAIl sangat baik ini
menunjukkan dari 575 butir soal yang disusun oleh Guru PAI
lulusan Program Studi IPAI UPI sudah 7% memenuhi kriteria
HOTS, 98% memenuhi kaidah penyusunan butir soal, dan
secara konten 100% sesuai dengan Kompetensi Dasar PAI.
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1.2 Implikasi dan Rekomendasi

Soal evaluasi berbasis HOTS (Higher Order Thinking Skill)
akan membantu proses peningkatan kualitas pendidikan. Karena
stimulus yang diberikan pada soal evaluasi berbasis HOTS
merangsang peserta didik untuk berpikir kritis dan kreatif. Atas
seluruh keterbatasan kemampuan peneliti, dalam penelitian ini
masih terdapat banyak kekurangan. Maka peneliti memberikan
rekomendasi sebagai berikut:
1.2.1 Bagi Guru

Bagi guru di lapangan, untuk meningkatkan kemampuan
dalam menyusun instrumen soal berbasis HOTS disarankan untuk
menerapkan pembelajaran yang berbasis HOTS serta mengikuti
beberapa pelatihan mengenai HOTS.
1.2.2 Bagi Sekolah

Sekolah diharapkan dapat menjadi jembatan antara
pemerintah dan guru dalam transfer berbagai informasi, serta
dapat memfasilitasi kebutuhan para guru dalam proses
pembelajaran maupun pelatihan pada penerapan HOTS.
1.2.3 Bagi Prodi IPAI

Prodi IPAI akan menjadi wadah bagi para calon guru untuk
menimba ilmu sebelum terjun ke lapangan. Khususnya dalam
evaluasi pembelajaran diharapkan agar bisa lebih banyak aplikasi
sesuai dengan apa yang dibutuhkan saat ini. Baik melalui
pembelajaran di kelas maupun pelatihan-pelatihan. Dengan
harapan agar para alumni Prodi IPAI yang berprofesi sebagai guru
dapat menjadi teladan sebagai guru profesional di tempatnya
masing-masing.
1.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya

Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan agar melakukan
analisis terhadap paket soal yang dibuat oleh mahasiswa Prodi
IPAI sebelum uji coba soal ke sekolah pada mata kuliah Evaluasi
Pembelajaran. Sehingga dapat terlihat perbedaan kualitas antara
alumni yang sudah cukup lama bersentuhan langsung dengan mata
kuliah evaluasi pembelajaran dibandingkan dengan mahasiswa
yang dalam waktu dekat baru menerima informasi mengenai
evaluasi pembelajaran.
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